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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika dalam implementasinya mengalami masalah dalam hal 

learning obstacle yang dialami siswa cenderung lebih tinggi. Berkaitan dengan hal 

tersebut, ada salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan mampu mengurangi 

learning obstacle yang dialami siswa, yaitu strategi pembelajaran ‘Black Tea’. Strategi ini 

didasarkan pada filosofi interpretive and critical pedagogy. Adapun beberapa langkah 

pembelajaran dalam strategi pembelajaran tersebut adalah: (1) guru melakukan analisis 

pendahuluan mengenai learning obstacle apa saja yang dialami siswa dalam pembelajaran 

matematika; (2) guru sengaja melakukan kesalahan pada saat proses pembelajaran; (3) 

guru memastikan siswa menyadari bahwa guru melakukan kesalahan; (4) guru meminta 

siswa untuk mengkonfirmasi perbaikan yang diberikan; dan (5) guru bersama-sama 

dengan siswa membuat kesimpulan perbaikan atas kesalahan yang dilakukan guru. 

Kata Kunci: Learning Obstacle, Pembelajaran Matematika, Strategi Pembelajaran ‘Black 

Tea’ 

 

PENDAHULUAN 

Bagi sebagian besar siswa, mata pelajaran matematika adalah mata 

pelajaran yang paling membosankan, menakutkan, dan tergolong sangat sulit (Zan 

& Martino, 2007). Siswa beranggapan bahwa mempelajari matematika tidak 

memiliki manfaat langsung dalam kehidupan sehari-hari, kecuali matematika pada 

level-level dasar, seperti operasi hitung dasar (kali, bagi, tambah, dan kurang). 

Sebagai contoh, siswa menganggap materi integral, deret, fungsi, dan himpunan 

sebagai materi yang kurang bermanfaat dalam implementasi kehidupan sehari-

hari. Siswa lebih tertarik belajar bahasa inggris dibandingkan belajar matematika 

karena bahasa inggris bisa digunakan dalam berinteraksi dengan orang luar negeri 

dan untuk kepentingan studi ke luar negeri. Hadirnya matematika di sekolah juga 

menurut sebagian siswa dianggap sebagai sesuatu yang hanya menambah beban 

dan menambah tingkat kecemasan bagi siswa itu sendiri (Telkamp, 1981). 

Hadirnya persepsi yang buruk terhadap matematika tersebut kemudian 

menjadi kendala dalam pembelajaran matematika. Fakta menunjukkan bahwa 
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siswa sebagian besar hanya mampu memahami matematika dalam level standar, 

sedangkan untuk level lanjutan sebagian besar siswa tidak mampu 

menjangkaunya (Hanushek, Peterson, Woessmann, & School, 2010). Hasil PISA 

2012 juga mengungkapkan bahwa rata-rata kinerja matematika siswa di kawasan 

Asia Tenggara berada di bawah rata-rata, termasuk Indonesia (Hwang, Choi, Bae, 

& Shin, 2018). Bahkan, diperjelas bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di Indonesia, khususnya sekolah pada tingkat sekolah 

menengah masih tergolong sangat lemah (Priyani & Ekawati, 2018). Hal ini 

kemudian mengindikasikan bahwa matematika, terutama di Indonesia merupakan 

salah satu mata pelajaran yang sulit sehingga kompetensi siswa pada mata 

pelajaran tersebut tergolong sangat rendah. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi siswa dalam 

matematika adalah adanya kecenderungan guru untuk menerapkan pendekatan 

atau strategi pembelajaran yang kurang tepat, seperti pembelajaran konvensional. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru pun cenderung monoton sehingga 

siswa menjadi bosan karena hanya disajikan materi, diberikan contoh soal, dan 

diakhiri dengan pemberian latihan soal (Surya, Putri, & Mukhtar, 2017). 

Mengubah kebiasaan guru cenderung sangat sulit karena membutuhkan keinginan 

yang kuat dan kemauan guru untuk belajar dan berubah. Selain itu, siswa pun 

haruslah terbuka untuk berubah seiring dengan perubahan strategi pembelajaran 

guru. Siswa harus mampu mengikuti instruksi guru dengan mengubah kebiasaan 

belajar lama di kelas yang sering dilakukan sebelumnya (Boyd & Ash, 2018). 

Pada intinya, guru memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan kompetensi matematika yang dimiliki siswa (Hanushek & 

Rivkin, 2006). Seorang guru haruslah mampu memanfaatkan dan memperhatikan 

potensi awal yang dimiliki siswa dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat 

untuk diterapkan di kelas. 

Jika merujuk pada kompetensi capaian, baik yang berlaku di Indonesia 

(Kurikulum 2013), maupun yang berlaku secara internasional, maka ketercapaian 

indikator pembelajaran yang ada di Indonesia tergolong tidak komprehensif. 

Banyak kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 

tetapi tidak tercantum langsung dalam indikator pembelajaran pada Kurikulum 
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2013, seperti: kemampuan komunikasi matematika, kemampuan koneksi 

matematis, kemampuan representatif, dan kompetensi-kompetensi lain yang 

termasuk ke dalam high order thinking skill (HOTS) (Oktiningrum, Zulkardi, & 

Hartono, 2016; Rohendi & Dulpaja, 2013; Stacey, 2011). 

Selanjutnya, bagaimana cara mengembangkan kompetensi matematika 

siswa? Hal inilah yang menjadi pekerjaan rumah bagi semua orang yang terlibat 

dalam dunia pendidikan, terutama guru matematika. Mengapa guru matematika? 

Hal ini disebabkan karena guru matematika merupakan unsur sekolah yang 

berinteraksi dengan durasi waktu terlama dengan siswa di sekolah. Siswa 

menghabiskan hampir 90% waktunya di sekolah dengan guru. Oleh karena itu, 

guru matematika harus mampu menjadi fasilitator yang mampu membantu dan 

memberikan pengalaman belajar terbaik bagi siswa. Guru matematika harus 

mampu membantu siswa dalam mengkontruksi konsep matematika yang 

dipelajari. Guru matematika harus mampu membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan matematika kontekstual dengan strategi pemecahan 

masalah yang terbaik. Guru matematika harus mampu memanfaatkan semua 

kompetensi dan pengalaman awal yang dimiliki siswa agar pembelajaran menjadi 

lebih berkualitas dari sebelumnya (van de Pol, Volman, & Beishuizen, 2010). 

Bahkan, guru harus mampu memanfaatkan teknologi informasi dalam kegiatan 

pembelajarannya (Niess, 2005).  

Berdasarkan uraian di atas, maka bukan hanya siswa saja yang harus 

memiliki kompetensi yang banyak dalam belajar matematika, melainkan juga 

guru matematika. Tercatat, seorang guru haruslah memiliki beberapa kompetensi, 

seperti kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

dan kompetensi sosial (Selvi, 2010). Guru matematika yang baik haruslah mampu 

menyusun kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan siswa sebagai variabel 

utama dalam menentukan strategi belajar yang akan diterapkan di kelas. Guru 

matematika haruslah mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa dengan 

baik. Guru matematika haruslah mampu memetakan titik lemah siswa dalam 

matematika untuk kemudian melakukan perbaikan pada titik lemah tersebut. Atau 

dengan kata lain, guru matematika haruslah mampu memberikan perhatian lebih 

pada kelemahan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Apakah 
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kelemahan tersebut berkaitan dengan operasi hitung? Apakah kelemahan tersebut 

berkaitan dengan pemahaman konsep? Hal inilah yang kemudian harus dikaji oleh 

guru sebelum memulai dan memilih strategi pembelajaran yang tepat. 

PEMBAHASAN 

Strategi Pembelajaran ‘Black Tea’ 

Ada salah satu strategi pembelajaran yang menurut penulis bisa diterapkan 

oleh guru di sekolah. Strategi ini tergolong sangat baru karena untuk pertama 

kalinya diperkenalkan oleh penulis pada tulisan ini (berdasarkan pengalaman 

mengajar matematika di sekolah). Meskipun, pelaksanaan strategi tersebut sudah 

pernah dilakukan guru di senior high school pada tahun 2018. Apakah strategi 

pembelajaran tersebut? Strategi pembelajaran tersebut adalah strategi 

pembelajaran ‘black tea’. Strategi pembelajaran ‘black tea’ sebenarnya 

merupakan strategi pembelajaran yang sudah sering dilaksanakan guru di sekolah. 

Akan tetapi, strategi tersebut hanya saja kurang diperhatikan dan dimanfaatkan 

oleh guru matematika secara maksimal. ‘Black tea’ sebenarnya singkatan dari 

‘black teacher’. Mengapa black teacher? Black dalam kehidupan sehari-hari 

biasanya identik dengan sesuatu yang kelam, black sering kali dihubungkan 

dengan gelapnya malam, black juga sering dikaitkan sebagai sesuatu kesalahan 

yang pernah dilakukan, dan black juga biasa dikaitkan dengan tindakan kriminal. 

Bahkan, beberapa negara tertentu, seperti US mengaitkan “black” sebagai 

identitas dari kelompok tertentu (Maylor, 2012). Padahal, jika merujuk pada 

makna sebenarnya, ‘black’ pada dasarnya adalah salah satu jenis warna. Akan 

tetapi, dalam penggunaannya secara konotasi, ‘black’ biasanya dihubungkan 

dengan hal-hal yang negatif atau buruk. ‘Black teacher’ atau sebut saja ‘black tea’ 

untuk sementara bisa diartikan sebagai kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan 

guru selama kegiatan pembelajaran.  

Akan tetapi, sebelum membahas lebih lanjut mengenai ‘black tea’, terlebih 

dahulu akan dijelaskan beberapa hal penting mengenai alasan pemilihan istilah 

‘black tea’. Mengapa penulis tidak memilih istilah singkatan ‘BT’ sebagai ‘black 

teacher’? Mengapa penulis cenderung lebih memilih singkatan ‘black tea’? Hal 

ini disebabkan karena ‘BT’ dalam bahasa sehari-hari di Indonesia sebagai bosan, 

sedangkan ‘black tea’ dalam arti yang sebenarnya merupakan salah satu dari 
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sekian banyak jenis teh yang ada di belahan dunia. Black tea merupakan salah 

satu jenis teh yang kandungan polifenolnya bermanfaat untuk mencegah penyakit 

kanker. Polifenol yang terkandung dalam black tea tersebut mampu menjadi 

antioksidan yang bisa mencegah munculnya sel kanker dalam tubuh seseorang. 

Mengingat akan manfaat black tea ini, maka penulis lebih memilih menggunakan 

singkatan ‘black tea’ untuk ‘black teacher’ dari pada istilah ‘BT’. Penyakit kanker 

yang dimaksudkan dalam hal ini kemudian bisa dianalogikan sebagai masalah-

masalah yang dialami siswa dalam pembelajaran (Henning et al., 2004). Penulis 

juga khawatir jika istilah yang digunakan adalah ‘BT’, kecenderungan yang 

terjadi justru strategi pembelajaran tersebut menjadi membosankan bagi siswa. 

Diharapkan dengan filosofi ini akan mampu menjadi acuan atau langkah awal 

bahwa penerapan strategi pembelajaran ‘black tea’ akan mampu mencegah 

munculnya permasalahan yang dialami siswa pada pembelajaran matematika 

sehingga kompetensi siswa pun menjadi berkembang secara maksimal. 

Selanjutnya, ada beberapa pertanyaan yang harus dijawab. Pernahkah guru 

mengalami kesalahan dalam pembelajaran? Apa saja jenis kesalahan tersebut? 

Pernahkah guru menyadari bahwa siswa terkadang menyadari kesalahan tersebut? 

Pernahkah siswa mencoba mengkoreksi guru? Ada beberapa kemungkinan 

jawaban dari pertanyaan tersebut, antara lain:  semua guru pasti pernah 

mengalami kesalahan dalam pembelajaran, seperti: guru salah dalam menulis 

simbol dalam matematika, guru salah dalam menulis nilai tertentu pada suatu 

variabel, guru salah dalam membubuhkan tanda operasi. Bahkan, guru juga pasti 

pernah mengalami kesalahan dalam pemahaman konsep (meskipun kecil 

frekuensi kejadiannya). Perlu diketahui juga bahwa siswa terkadang juga 

menyadari kesalahan tersebut dan siswa pun berusaha untuk mencoba 

mengingatkan atau mengoreksi guru berkaitan kesalahan yang dilakukan, seperti 

siswa memberitahukan kepada guru bahwa nilai atau operasi yang digunakan 

keliru. 

Ada respon menarik yang biasanya digunakan guru ketika siswa 

mengoreksi, seperti: “oh, itu sengaja, untuk menguji kalian saja, apakah kalian 

memperhatikan atau tidak,” biasanya guru sambil senyum kecil dan siswa pun 

menimpali senyum tersebut dengan gelak tawa di kelas. Respon tersebut juga 
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biasa dimanfaatkan guru sebagai suatu strategi dalam mengelola kelas agar tensi 

kelas tidak terlalu tegang (Dunbar, 2004). Beranjak dari hal tersebut, ada satu poin 

penting yang unik dan bisa dipetik untuk kemudian dikaji oleh guru, yaitu siswa 

ternyata cenderung lebih memperhatikan guru ketika ada kesalahan yang 

dilakukan guru pada saat proses pembelajaran. Beberapa siswa yang biasanya 

tidak terlalu aktif di kelas akan cenderung memberikan respon ketika guru 

melakukan kesalahan.  

Banyak respon yang sebenarnya bisa dilakukan guru pada saat kesalahan 

tersebut terjadi, seperti meminta siswa untuk membaca buku dan memastikan 

apakah konsep tersebut benar-benar salah atau tidak, dan bisa dijadikan sebagai 

pengalaman belajar baru bagi siswa. Siswa pun secara otomatis akan mencoba 

membuka buku, baik buku paket, maupun buku catatan untuk mengkonfirmasi 

atau memastikan apakah guru benar-benar melakukan kesalahan atau tidak. Siswa 

pun bisa juga saling mengkonfirmasi dengan siswa yang lain untuk memastikan 

kesalahan tersebut. Sampai dengan saat ini, hal inilah yang kemudian menjadi 

dasar utama dikembangkannya strategi pembelajaran ‘black tea’ dalam 

pembelajaran matematika. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, ‘black tea’ 

merupakan kesalahan-kesalahan yang biasanya dilakukan guru pada saat 

pembelajaran. Untuk lebih operasionalnya, akan sajikan contoh atau ilustrasi 

sederhana mengenai kesalahan guru dalam memberikan nilai phi (𝜋) ketika 

sedang membahas soal di papan tulis. Kesalahan yang biasanya terjadi adalah 

nilai 𝜋 yang dituliskan guru sebesar 3,16; bukan 3,14 (meskipun nilai ini pun 

adalah nilai iterasi).  

Siswa yang sudah mengetahui nilai 𝜋 yang sebenarnya pasti akan langsung 

memberikan respon berkaitan dengan kesalahan tersebut (meskipun ada jeda 

waktu bagi siswa untuk menyadari kesalahan guru). Biasanya siswa 

mengkonfirmasi kesalahan tersebut dengan teman sejawat atau dengan membuka 

buku (paket atau catatan). Setelah siswa yakin bahwa guru benar-benar melakukan 

kesalahan, biasanya siswa akan meminta konfirmasi dari guru dengan 

memberitahukan bahwa sepertinya guru mengalami kekeliruan dalam menulis 

nilai 𝜋. Guru yang diingatkan oleh siswa pun kemudian akan mengkonfirmasi 

kesalahannya dengan dua respon. Respon pertama, guru biasanya langsung 
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mengakui kesalahan yang dilakukan untuk kemudian mengganti nilai 𝜋 tersebut. 

Respon kedua, guru biasanya akan membalikkan situasi tersebut kepada siswa. 

Guru biasanya meminta siswa untuk mengkonfirmasi anggapannya dengan 

meminta siswa untuk membuka buku paket atau catatan untuk meyakinkan 

anggapannya. Setelah dikonfirmasi kesalahannya, barulah guru memperbaiki 

kesalahan tersebut dengan tidak lupa membubuhkan kalimat seperti yang sudah 

dipaparkan sebelumnya: “oh, itu sengaja, untuk menguji kalian saja, apakah 

kalian memperhatikan atau tidak.” 

Dari dua respon guru tersebut, respon yang paling diharapkan dilakukan 

guru dalam pembelajaran adalah respon yang kedua. Hal ini disebabkan karena 

respon kedua tersebut akan mampu membuat siswa mengulang lagi kegiatan 

pembelajarannya (belajar kembali) dan mengetahui (memantapkan) nilai 𝜋 yang 

sebenarnya. Biasanya siswa pun akan menjadi lebih kuat dalam mengingat nilai 𝜋. 

Selain membantu siswa dalam mengingat atau mengetahui nilai 𝜋, perhatian siswa 

pun pada saat kegiatan konfirmasi kesalahan akan semakin bagus. Siswa yang 

biasanya tidak memperhatikan terkadang memperhatikan dan memberikan respon 

berkaitan dengan kesalahan yang dilakukan guru. Selanjutnya, ada dua poin 

penting yang bisa dipetik dari contoh tersebut, yaitu: (1) pemahaman siswa 

mengenai nilai 𝜋 semakin kuat dan (2) perhatian siswa dan keaktifan terhadap 

kegiatan pembelajaran semakin baik.  

Merujuk pada kebermanfaatan di atas, maka penulis beranggapan bahwa 

kesalahan yang dilakukan guru justru merupakan suatu berkah bagi pembelajaran. 

Guru bisa menjadikan kesalahan tersebut sebagai suatu strategi yang justru akan 

mampu memunculkan pengalaman baru bagi siswa yang kemudian berdampak 

pada pengembangan kompetensi siswa. Bahkan, ilustrasi contoh sederhana yang 

sudah dipaparkan di atas mampu mengeksplorasi dua ranah tujuan pembelajaran 

matematika, yaitu ranah kognitif (pemahaman) dan ranah afektif (perhatian dan 

keaktifan siswa) (Bolin, Khramtsova, & Saarnio, 2005; Weisberg, Schinazi, 

Newcombe, Shipley, & Epstein, 2014) . 

Sebelum membuat definisi mengenai strategi pembelajaran ‘black tea’, 

penulis akan mencoba untuk mengeksplorasi respon pertama yang sudah 

disebutkan di atas ketika guru pertama kali diingatkan oleh siswa. Guru yang 
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memberikan respon pertama dengan langsung mengubah nilai 𝜋 cenderung tidak 

memanfaatkan situasi untuk mencoba membuat perhatian siswa menjadi lebih 

terhadap pembelajaran. Selain itu, guru tidak berusaha mengkonfirmasi nilai yang 

diberikan siswa, bisa jadi nilai yang diberikan siswa bukan nilai yang sebenarnya. 

Pada intinya, respon yang pertama tidak bisa dijadikan suatu strategi karena 

terdapat kekurangan dalam respon tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat suatu rumusan bahwa 

strategi pembelajaran ‘black tea’ haruslah mampu memanfaatkan kesalahan atau 

kekeliruan guru untuk menjadikan suatu strategi atau umpan-balik terhadap proses 

pembelajaran. Selain itu, strategi tersebut haruslah melalui suatu proses 

konfirmasi pengetahuan oleh siswa atas revisi yang diberikan. Oleh karena itu, 

yang dimaksudkan dengan strategi pembelajaran ‘black tea’ oleh penulis adalah 

cara yang dilakukan guru dalam mengembangkan kompetensi siswa dengan 

memanfaatkan kesalahan atau kekeliruan yang biasa dilakukan guru pada saat 

proses pembelajaran. 

Selanjutnya, ada catatan penting yang harus diperhatikan guru dalam 

strategi pembelajaran ‘black tea’, yaitu kesalahan yang dilakukan guru haruslah 

‘by scenario’. Artinya, strategi ini tidak serta-merta memanfaatkan semua 

kesalahan guru dalam konteks alamiah. Guru bisa saja melakukannya dalam 

konteks alamiah tetapi bisa jadi hasil strategi pembelajaran tersebut tidak akan 

maksimal. Bisa jadi, kesalahan yang dilakukan guru adalah kesalahan pada 

konsep yang sama sehingga tidak ada peningkatan kompetensi siswa yang bisa 

dimunculkan. ‘By scenario’ yang dimaksudkan dalam hal ini adalah kesalahan 

yang dilakukan oleh guru haruslah ‘disengaja’. Hal ini dimaksudkan agar guru 

bisa memastikan tujuan pelaksanaan strategi pembelajaran tersebut. ‘Disengaja’ 

bisa juga diartikan ‘direncanakan’. Artinya, kesalahan yang dilakukan guru 

haruslah melalui proses perencanaan yang matang, baik yang berkaitan dengan 

pada konsep apa dan kapan melakukan kesalahan, maupun yang berkaitan dengan 

tindak lanjut atas kesalahan yang dilakukan guru. Perencanaan yang matang 

merupakan unsur penting yang tidak bisa dipisahkan dalam strategi pembelajaran 

‘black tea’ (Rice, O’Connor, & Pierantozzi, 2008). Misalkan, seperti contoh di 

atas guru ingin mengetahui pemahaman siswa mengenai nilai 𝜋, maka guru 
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haruslah melakukan kesalahan secara sengaja dalam menuliskan nilai 𝜋 pada saat 

proses pembelajaran. 

Pertanyaan baru pun muncul ketika ada istilah ‘by scenario’ pada stretagei 

pembelajaran ‘black tea’. Pada konsep apa saja guru seharusnya melakukan guru 

melakukan kesalahan? Jawabannya adalah guru sengaja melakukan kesalahan 

terhadap konsep yang siswa sering mengalami kesalahan dalam mengaplikasikan 

konsep tersebut. Siswa bisa saja melakukan kesalahan dalam hal menuliskan nilai 

sebenarnya dari suatu variabel matematika tertentu, menuliskan rumus 

matematika, menggunakan operasi yang tidak tepat, hasil perhitungan yang salah, 

dan lain sebagainya. Hal ini kemudian menuntut sebelum menerapkan strategi 

pembelajaran ‘black tea’, guru haruslah melakukan suatu analisis pendahuluan 

mengenai learning obstacle apa saja yang dialami siswa pada saat pelaksanaan 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil analisis itulah guru kemudian bisa 

membuat skenario kesalahan pada konsep-konsep yang menjadi learning obstacle 

bagi siswa. Analisis awal memegang peranan penting dalam strategi pembelajaran 

‘black tea’ karena dengan adanya analisis tersebut akan mampu memetakan 

learning obstacle-learning obstacle apa yang dialami siswa di kelas. Hal inilah 

yang kemudian menjadi dasar pemilihan konsep atau topik yang akan dijadikan 

aspek kesalahan guru (Gersten, Jordan, & Flojo, 2005). 

Sebenarnya, strategi pembelajaran ‘black tea’ benar-benar menampilkan 

peran guru sebagai actor yang bertindak seolah-olah salah dan berusaha 

memperbaiki kesalahan. Padahal, jika merujuk pada sebab pelaksanaan strategi ini 

adalah adanya kesalahan yang dilakukan siswa. Guru berusaha untuk mencoba 

memperbaiki kesalahan siswa dengan mengkambing-hitamkan dirinya untuk 

melakukan kesalahan demi perbaikan kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Hal 

ini dilakukan guru semata-mata demi perbaikan dan pengembangan kompetensi 

siswa ke arah yang lebih baik. Analisis pendahulan adalah poin penting yang 

merupakan inti dari strategi pembelajaran ‘black tea’. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba untuk menyimpulkan 

bahwa setidaknya ada lima rangkaian kegiatan yang harus dilakukan guru pada 

saat menerapkan strategi pembelajaran ‘black tea’, antara lain: (1) Guru 

melakukan analisis pendahuluan mengenai learning obstacle apa saja yang 
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dialami siswa dalam pembelajaran matematika; (2) Guru sengaja melakukan 

kesalahan pada saat proses pembelajaran; (3) Guru memastikan siswa menyadari 

bahwa guru melakukan kesalahan; (4) Guru meminta siswa untuk 

mengkonfirmasi perbaikan yang diberikan; dan (5) Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan perbaikan atas kesalahan yang dilakukan guru. 

Sebelum mendeskripsikan lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran 

‘black tea’, coba bacalah kembali lima rangkaian kegiatan di atas. Apakah ada 

pertanyaan baru yang muncul? Jawabannya adalah “iya.” Beberapa pertanyaan 

yang bisa muncul adalah bagaimana jika siswa tidak menyadari bahwa guru 

melakukan kesalahan? Jawaban sederhana untuk pertanyaan ini adalah ketika 

siswa tidak sadar akan kesalahan guru, maka guru harus memegang peranan untuk 

menyadarkan siswa atas kesalahan tersebut. Guru bisa menanyakan beberapa 

pertanyaan kepada siswa, seperti “Apakah kalian yakin dengan jawaban ini? 

Apakah tidak ada konsep atau langkah-langkah yang salah dalam jawaban ini?” 

Guru kemudian bisa meminta siswa untuk mengecek kembali semua langkah dan 

konsep yang digunakan dalam jawaban tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa siswa menemukan kesalahan dalam pengerjaan soal. Pada 

akhirnya, siswa pun akan menemukan kesalahan dalam penjabaran yang diberikan 

guru. 

Hubungan Strategi Pembelajaran ‘Black Tea’ dengan Kemampuan 

Matematis Siswa 

Proses menemukan atau menyadari kesalahan guru adalah salah satu 

rangkaian kegiatan yang memiliki banyak manfaat dalam mengembangkan 

kemampuan matematis siswa, seperti pengembangan kesadaran metakognitif 

siswa. Siswa menjadi terlatih dalam menyadari informasi apa yang dilewatkan 

dan berusaha memilih strategi terbaik dalam memperbaiki kesalahan tersebut 

(Schraw & Dennison, 1994). Hal ini disebabkan karena kesadaran metakognitif 

berkaitan dengan kesadaran siswa mengenai proses berpikir dan kemampuannya 

untuk mengontrol proses berpikir tersebut. Proses berpikir tersebut bisa juga 

dikaitkan dengan kemampuan siswa dalam memahami konteks yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran (Isnawan, 2015, 2019). Selain kesadaran 

metakognitif, ada beberapa kompetensi matematika lain yang sampai saat ini 
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penulis catat mampu dikembangkan oleh strategi pembelajaran ‘black tea’, seperti 

kemampuan penalaran matematis, khususnya indikator ‘memeriksa validitas 

argumen’ (Rizqi & Surya, 2017) dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika, khususnya indikator ‘mengecek kembali’ (Novriani & Surya, 2017; 

Rohmah & Sutiarso, 2018). 

Sebelum membahas hubungan strategi pembelajaran ‘black tea’ dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, terlebih dahulu akan disajikan 

konsep mengenai masalah dalam matematika. Masalah dalam matematika bisa 

diartikan sebagai soal yang tidak bisa diselesaikan oleh siswa. Soal tersebut bisa 

bermacam-macam, bisa jadi soal tersebebut adalah soal yang berkaitan dengan 

soal cerita dan bisa jadi soal tersebut merupakan soal yang benar-benar berbentuk 

murni matematika. Pada intinya, masalah yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 

ketika siswa menemukan suatu soal, baik cerita, maupun matematika dan siswa 

tidak mampu untuk menyelesaikannya, maka soal tersebut bisa diartikan sebagai 

masalah. Pertanyaan selanjutnya kemudian muncul, apakah suatu soal akan 

menjadi masalah bagi siswa? Jawabannya adalah “belum tentu.” Siswa memiliki 

kompetensi yang berbeda-beda oleh karena itu suatu soal bisa jadi menjadi 

masalah bagi siswa tertentu dan bisa jadi bukan merupakan masalah bagi siswa 

yang lain (Novriani & Surya, 2017; Phonapichat, Wongwanich, & Sujiva, 2014). 

Bagaimana cara mengetahui suatu soal merupakan masalah atau tidak? 

Guru bisa mengetahui suatu soal atau tidak dengan memberikan siswa soal tes 

yang berkaitan dengan konsep matematika tertentu. Guru kemudian memeriksa 

soal tersebut, mngidentifikasi, dan menyimpulkan mengenai konsep apa saja, 

soal-soal apa saja, dan jenis soal yang seperti apa yang cenderung menjadi 

masalah bagi siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini kemudian 

mengindikasikan bahwa untuk bisa mengetahui apakah suatu soal merupakan 

masalah atau tidak, maka guru melakukan analisis awal mengenai kemampuan 

pemahaman konsep siswa (Novriani & Surya, 2017). Selain itu, analisis awal 

tersebut pun bisa dijadikan acuan bagi pemilihan strategi pembelajaran ‘black tea’ 

dalam pembelajaran matematika. Atau dengan kata lain, strategi pembelajaran 

‘black tea’ memiliki keterkaitan dengan masalah dalam konteks kemampuan 

pemecahan masalah. 
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Pertanyaan selanjutnya, apakah suatu konteks matematika bisa menjadi 

masalah bagi siswa? Jawabannya adalah “iya,” hal ini dikarenakan ketika siswa 

tidak bisa menterjemahkan secara langsung suatu konteks, maka bisa jadi konteks 

matematika tersebut adalah masalah bagi siswa sehingga siswa haruslah 

melakukan analisis berlanjut atas konteks matematika tersebut. Siswa bisa jadi 

menanyakan kepada guru perihal konteks tersebut dan siswa bisa jadi mencari 

referensi lain berkaitan dengan maksud dari konteks matematika tersebut. Oleh 

karena itu, ada dua jenis masalah matematika yang dihadapi siswa, yaitu: soal 

matematika dan konteks matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah (soal atau konteks) matematika yang 

dihadapinya. Apakah ketika siswa sudah mampu menyelesaikan masalah siswa 

bisa dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah? Jawabannya adalah 

“belum tentu.” Hal ini disebabkan karena dalam kemampuan pemecahan masalah, 

bukan hanya hasil akhir yang menjadi aspek yang dinilai, melainkan juga aspek 

proses menyelesaikan masalah. Artinya, siswa dalam menyelesaikan masalah 

haruslah mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan langkah-

langkah penyelesaian masalah. Sebagai contoh, siswa bisa saja mampu 

menyelesaikan masalah dengan hasil akhir yang benar dengan menggunakan trik-

trik matematika. Akan tetapi, permasalahannya adalah apakah trik-trik 

matematika tersebut mampu menjamin konsep matematika yang benar? 

Jawabannya pasti “tidak.” Oleh karena itu, maka kemampuan pemecahan masalah 

matematika haruslah memuat langkah-langkah pemecahan masalah dengan 

menggunakan konsep matematika yang benar. 

Ada beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah, antara lain: 

mengidentifikasi masalah, menyusun rencana strategi pemecahan masalah, 

menerapkan strategi pemecahan masalah, dan mengecek kembali hasil dan proses 

pemecahan masalah (Novriani & Surya, 2017). Semua langkap tersebut haruslah 

mampu diperlihatkan siswa pada saat menyelesaikan masalah sehingga siswa 

mampu dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

baik .  



 
 

286 
 

P-ISSN 1693-7945, E-ISSN: 2622-1969 

 

 Gema Wiralodra, Vol 11, No 2, Oktober  2020 

Perhatikan kembali rangkaian kegiatan strategi pembelajaran ‘black tea’, 

kemampuan pemecahan masalah siswa akan mulai digali pada dimulai dari 

kegiatan ketiga sampai dengan kegiatan kelima. Pada kegiatan ketiga guru 

memastikan siswa menyadari bahwa guru melakukan kesalahan. Pada tahapan ini, 

siswa akan mencoba mencari kesalahan yang dilakukan guru. Siswa tidak secara 

otomatis menemukan kesalahan yang dilakukan guru sehingga membutuhkan 

analisis lanjutan atas situasi yang diberikan guru. Ketika siswa tidak bisa 

menemukan langsung kesalahan guru, maka bisa dikatakan bahwa konteks 

matematika yang disajikan guru menjadi suatu masalah bagi siswa. 

Ketika siswa sudah mengetahui kesalahan yang dilakukan guru, siswa 

diminta oleh guru untuk mengkonfirmasi apakah memang benar guru melakukan 

kesalahan dan guru meminta siswa untuk melakukan perbaikan atas kesalahan 

tersebut. Memperbaiki kesalahan guru bukanlah perkara mudah. Oleh karena itu, 

siswa diminta untuk memanfaatkan interaksi dengan siswa lain dan dengan 

sumber belajar yang dimilikinya, seperti buku catatan dan buku paket. Siswa 

kemudian akan mencoba memperbaiki kesalahan yang dilakukan guru dengan 

menggunakan strategi pemecahan masalah matematika tertentu untuk 

memperbaiki kesalahan guru. Guru dan siswa kemudian dalam rangkaian kegiatan 

kelima strategi pembelajaran ‘black tea’ akan membuat kesimpulan perbaikan atas 

kesalahan yang dilakukan. 

Hampir sama dengan kemampuan pemecahan masalah, untuk kemampuan 

penalaran matematis siswa akan mampu berkembang pada rangkaian kegiatan 

ketiga pada strategi pembelajaran ‘black tea’. Hal ini disebabkan karena salah satu 

bentuk indikator dalam penalaran matematis (memeriksa validitas argumen) 

memiliki rincian kegiatan yang hampir sama dengan rangkaian ketiga pada 

strategi pembelajaran ‘black tea’. Siswa ketika ingin mengetahui kesalahan oleh 

guru secara otomatis akan memeriksa setiap langkah pengerjaan guru sehingga 

pada akhirnya akan menemukan kesalahan yang dimaksudkan. Kegiatan meriksa 

itu pun haruslah dilandasi dengan konsep matematika yang bagus dari siswa 

(NCTM, 2000).  

Sebagai tambahan untuk kesadaran metakognitif siswa yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, beberapa indikator kesadaran metakognitif mampu 
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dimunculkan oleh strategi pembelajaran ‘black tea’, seperti pengetahuan 

prosedural dan monitoring. Pengetahuan prosedural berkaitan dengan 

pengetahuan siswa mengenai cara menggunakan suatu konsep matematika 

tertentu. Pengetahuan prosedural ini kemudian dimunculkan dalam rangkaian 

ketiga strategi pembelajaran ‘black tea’, sedangkan indikator monitoring secara 

tidak langsung akan muncul pada saat siswa memastikan kesalahan guru dengan 

memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya (Schraw, 1998).  

Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan bahwa dengan implementasi 

strategi pembelajaran ‘black tea’ dan pengaruhnya terhadap kemampuan 

matematis siswa akan mampu meminimalisir learning obstacle yang dialami 

siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. Untuk lebih memantapkan 

pemahaman dan membuktikan keefektifan strategi pembelajaran ‘black tea’, maka 

penulis berharap adanya tindak lanjut untuk melakukan penelitian quasi-

experiment dengan metode mix-method untuk membuktikan keefektifan strategi 

pembelajaran tersebut dalam konteks pembelajaran. 

Filosofis Strategi Pembelajaran ‘Black Tea’ 

Meskipun, dalam ruang lingkup strategi pembelajaran, strategi 

pembelajaran ‘black tea’ didasarkan pada dua paradigma utama, yaitu: 

interpretive and critical pedagogy. Hal ini disebabkan karena strategi 

pembelajaran ‘black tea’ dalam implementasinya mencoba untuk menggali 

hakikat dalam suatu realitas, yaitu learning obstacle yang dialami siswa untuk 

kemudian dimaknai dan diberikan alternatif solusi dalam bentuk strategi 

pembelajaran (interpretif). Critical pedagogy karena strategi pembelajaran ‘black 

tea’ berpegangan pada asumsi bahwa pengetahuan atau konsep matematika 

haruslah dikreasi ulang karena pada dasarnya pengetahuan tidak bersifat absolut 

(Suryadi, 2019b). Selain itu, strategi pembelajaran ‘black tea’ dalam 

implementasinya memanfaatkan beberapa bagian dari model desain pembelajaran 

didactical design research (DDR). Hal ini disebabkan karena pada beberapa 

langkah awal pembelajaran terdapat integrasi langkah DDR, seperti: analisis 

situasi didaktis sebelum pembelajaran atau analisis prospektif, khususnya pada 

saat mengidentifikasi learning obstacle yang dimiliki siswa (Suryadi, 2019a). 
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Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran ‘black tea’ adalah strategi pembelajaran yang memanfaatkan 

kesalahan (by scenario) yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran demi 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa. Adapun rangkaian kegiatan 

dalam strategi pembelajaran ‘black tea’ adalah (1) Guru melakukan analisis 

pendahuluan mengenai learning obstacle apa saja yang dialami siswa dalam 

pembelajaran matematika; (2) Guru sengaja melakukan kesalahan pada saat 

proses pembelajaran; (3) Guru memastikan siswa menyadari bahwa guru 

melakukan kesalahan; (4) Guru meminta siswa untuk mengkonfirmasi perbaikan 

yang diberikan; dan (5) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

perbaikan atas kesalahan yang dilakukan guru. Selain itu, strategi pembelajaran 

‘black tea’ secara kerangka teori diharapkan mampu mengembangkan kompetensi 

matematis siswa, seperti: pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah 

matematika, kemampuan penalaran matematis, kesadaran metakognitif, dan aspek 

afektif siswa (persepsi dan keaktifan). 

Oleh karena tulisan ini baru sampai pada tahapan mengkaji kerangka 

teoritis strategi pembelajaran ‘black tea’, diharapkan bagi pembaca atau peneliti 

untuk membuktikan atau mengkonfirmasi dalam bentuk penelitian mengenai 

apakah strategi pembelajaran ‘black tea’ bisa berpengaruh terhadap 

pengembangan kompetensi matematis siswa. Diharapkan hasil penelitian tersebut 

kemudian akan mampu memperkuat keyakinan bahwa strategi pembelajaran 

‘black tea’ akan mampu meminimalisir learning obstacle yang dialami siswa di 

sekolah dan stretagi pembelajaran ini juga diharapkan mampu mengembangkan 

kompetensi matematis siswa secara maksimal. Selain itu, karena strategi 

pembelajaran ini masih sangat baru, maka diharapkan bagi pembaca untuk 

memberikan pertanyaan, kritik yang membangun, dan saran berkaitan dengan 

strategi pembelajaran ‘black tea’. 
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